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ABSTRAK 

Ghoutsul Anam:    Penerapan Strategi Pembelajaran  PQ4R (Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, dan Review) untuk meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI pada sub pokok bahasan Sistem 

Peredaran Darah di MAN  Buntet. 
 

Strategi pembelajaran adalah suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam 

usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi belajar merupakan pola-

pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

Strategi PQ4R merupakan salah satu bagian dari strategi elaborsi. Strategi ini 

digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca, dan dapat 

membantu proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan 

membaca buku. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian adalah seluruh siswa kelas XI di MAN Buntet dengan sampel 2 kelas yaitu 

kelas XI IPA I (kelas Eksperimen) dan kelas IPA 3 (kelas kontrol) masing-masing kelas 

berjumlah 39 siswa. Desain penelitian ini menggunakan model control grup pre-test, 

post-test. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tes, observasi, dan 

angket, kemudian data dianalisis dengan uji normalitas, homogenitas dan uji beda 

hipotesis. 

Hasil penelitian mengenai aktivitas siswa dengan menggunakan 6 indikator 

penilaian. Mendapatkan kesimpulan bahwa keaktifan siswa pada indikator membaca 

dengan cepat untuk menemukan ide pokok/tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

dengan kriteria sangat baik. Indikator menanyakan dan menjawab pertanyaan yang telah 

dibuatnya dengan kriteria sangat baik. Indikator membaca secara aktif sambil 

memberikan tanggapan terhadap apa yang telah dibaca dan menjawab pertanyaan yang 

dibuatnya dengan kriteria sangat baik. Indikator mencoba memecahkan masalah dari 

informasi yang diberikan guru dengan pengetahuan yang telah diketahui melalui bahan 

bacaan (LKS) dengan kriteria sangat baik. Indikator melihat catatan-catatan/inti sari 

yang telah dibuat sebelumnya dengan kriteria sangat baik,  sedangkan indikator 

membaca kembali bahan bacaan jika masih belum yakin akan jawaban yang telah 

dibuatnya dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil Two Independent Sample Test 

yaitu uji Mann-Whitney U diketahui bahwa diperoleh Hasil uji beda menunjukan bahwa 

nilai Sig nya 0.001< 0.05 Nilai yang di dapatkan akan lebih kecil dari  0,05 (0,000 < 

0,05). Sedangkan Presentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan 74,75 % 

dengan kriteria kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Aktivitas belajar siswa kelas eksperimen 

jauh lebih baik dibandingkan kelas kontrol, hasil belajar siswa kelas eksperimen 

meningkat lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol, dan siswa merespon  dengan 

baik penerapan strategi pembelajaran Strategi (PQ4R Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, dan Review). 
 

Kata kunci: PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review), Hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu hal mutlak yang harus dipenuhi dalam upaya 

untuk meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia agar tidak sampai 

tertinggal dengan negara lain. Seperti yang tertuangdalamUndang- Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (2003:1) yang berbunyi: Bahwa sistem pendidikan nasional harus 

mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu 

serta relevansi dan efesiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi 

tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan 

global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, 

terarah, dan berkesinambungan. 

Menurut Trianto (2007:1) Pendidikan merupakan suatu usaha yang 

dilakukan untuk dapat memperbaiki atau meningkatkat harkat dan martabat 

manusia. Pendidikan hendaknya merupakan proses yang mengantisipasi dan 

membicarakan masa depan dan memikirkan apa yang akan di hadapi peserta 

didik di masa yang akan datang. Pendidikan yang baik adalah pendidikan 

yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi atau 

jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang di hadapinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan adalah usaha menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan 

pengajaran. Pendidikan dapat diartikan sebagai proses dengan metode-metode 

tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara 

bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. 

Masalah pokok pendidikan di Indonesia saat ini masih berkisar pada 

soal pemerataan kesempatan, relevansi, kualitas dan evektibilitas pendidikan. 

Sesuai dengan masalah pokok tersebut serta memperhatikan isu dan 

tantangan yang dihadapi pada masa kini dan masa depan, maka dalam rangka 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia atau Human Resaource 

Development (HDM) dan Human Capacity Development (HCD) untuk 
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mengatasi persoalan dan menghadapi tantangan itu, perlu diciptakan 

pendidikan yang unggul yaitu pendidikan yang dapat mengembangkan 

potensi dan kapasitas secara optimal (Syafrudin Nurdin, 2005:1). 

Berkenaan dengan hal itu pemerintah telah menetapkan empat strategi 

pokok pembangunan pada sektor pendidikan, diantaranya adalah peningkatan 

kualitas. Salah satu indikasi terjadinya peningkatan kualitas pendidikan dapat 

dilihat dari adanya peningkatan prestasi akedemik yaitu hasil belajar siswa 

keseluruhan, mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah sampai 

pendidikan tinggi. Dewasa ini kualitas prestasi akedemik yaitu hasil belajar 

siswa, baik dari dimensi vertikal maupun horizontal tampaknya masih perlu 

ditingkatkan karena kecenderungan prestasi yang masih rendah.Dalam 

dimensi vertikal, terdapat hasil penelitian yang menunjukan masih rendahnya 

kualitas hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses 

pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru 

setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 

Pembelajaran tidak harus diberikan oleh seorang guru, karena kegiatan itu 

dapat dilakukan oleh perancang dan pengembang sumber belajar, seperti 

seorang teknologi pembelajaran atau suatu tim yang terdiri atas ahli media 

dan ahli materi suatu mata pelajaran. Dalam pembelajaran, faktor-faktor 

eksternal seperti lembar kerja siswa, media dan sumber-sumber belajar yang 

lain direncankan sesuai dengan kondisi internal siswa. Perancang kegiatan 

pembelajaran berusaha agar proses belajar itu terjadi pada siswa yang belajar 

dalam mencapai pembelajaran tertentu. Dalam kegiatan belajar ini, guru dapat 

membimbing membantu dan mengarahkan siswa agar memiliki pengetahuan 

dan pemahaman berupa pengalaman belajar, atau suatu cara bagaimana 

mempersiapkan pengalaman belajar bagi siswa. Menurut beberapa pakar 

pendidikan model pembelajaran yang di implementasikan di sekolah saat ini 

pada umumnya masih bersifat konvensional. Berbagai hasil penelitian 

dinyatakan, bahwa model atau pendekatan pembelajaran konvensional belum 
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mampu menjadikan semua siswa di kelas dapat menguasai tujuan-tujuan 

umum pembelajaran. 

 Menurut Adesoji (2006), semua aspek ilmu bisa dikatakan menjadi 

masalah pemecahan dan siswa telah berbagai kemampuan ketika mereka 

dihadapkan dengan masalah untuk memecahkan. Sekarang pandangan Salami 

(2011) bahwa pemecahan masalah dalam ilmu pengetahuan tergantung pada 

kemampuan kognitif siswa tingkat. Pernyataan ini dikuatkan Niaz (2006) 

menemukan bahwa siswa yang berhasil memecahkan masalah kimia dan 

orang-orang dengan tinggi kemampuan penalaran proporsional cenderung  

menggunakan algoritma strategi penalaran lebih sering dari pada non-sukses 

dan rendah penalaran proporsional siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan di MAN Buntet, dimana pembelajaran 

didalam kelas hanya mengarahkan siswa untuk mengingat atau hapal akan 

informasi yang diberikan. Adapun kegiatan pembelajaran seperti itu 

menimbulkan sangat minimnya aktivitas dan motivasi siswa, sehingga 

memicu rendahnya hasil belajar yang didapat. Pembelajaran MAN Buntet 

proses pembelajaran IPA hampir 70% menggunakan metode ceramah, hanya 

30% menggunakan metode yang lainnya misalnya praktikum, pengamatan 

(observasi). Proses pembelajaran dengan metode ini hanya pada materi 

tertentu saja tidak pada semua materi, hal ini bertujuan untuk dapat 

membuktikan antara teori yang diajarkan dengan kondisi sebenarnya yang ada 

di lingkungan. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian 

dengan menerapkanstrategi pembelajaran PQ4R di kelas. Apabila hal ini 

dilakukan secara terus menerus maka kondisi pembelajaran di dalam kelas 

tidak dapat berkembang. Hal ini dikarenakan setiap siswa dalam proses 

pembelajaran tidak dapat mengapresiasikan pendapatnya ketika dia 

menemukan suatu permasalahan yang memerlukan pemecahan. 

Pada kesempatan ini peneliti mencoba untuk menerapkan strategi 

pembelajaran PQ4R melalui materi sub pokok sistem peredaran darah pada 

pembelajaran biologi. Tidak efektifnya pengajaran yang dilakukan oleh 

seorang guru diduga akibat kurang tepat dalam menggunakan strategi 

pembelajaran. Hal ini ditandai adanya kecenderungan guru dalam 
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mengajarkan materi yang di ajarkan dengan metode ceramah secara klasikal. 

Dilandasi keinginan untuk mencari strategi pembelajaran yang tepat dan 

efisien untuk meningkatkan hasil nilai penguasaan topik pada pembelajaran 

biologi di MAN Buntet inilah, maka penulis merasa perlu mengadakan suatu 

penelitian. 

Strategi PQ4R pada hakikatnya merupakan penimbul pertanyaan dan 

tanya jawab yang dapat mendorong pembaca teks melakukan pengolahan 

materi sistem peredaran darah secara lebih mendalam dan luas. Strategi yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas XI Ipa dengan cara 

membagikan artikel agar siswa mampu untuk memahami yang mana strategi 

ini hakikatnya adalah penimbul pertanyaan dan tanya jawab sehingga 

mendorong siswa untuk mengolah lebih dalam lagi mengenai materi sistem 

peredaran darah tersebut sehingga siswa dengan mudah memahami isi dari 

artikel tersebut dan siswa dituntut untuk menemukan ide pokok yang terdapat 

pada artikel berupa materi sistem peredaran darah sehingga siswa bisa 

memecahkan masalah dari informasi yang diberikan guru dengan pengetahuan 

yang telah diketahui melalui bacaan artikel. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka peneliti mencoba melakukan 

penelitian yang berjudul:“Penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) untuk meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI pada sub pokok bahasan Sistem Peredaran Darahdi 

MAN  Buntet”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Kurangnya kualitas sumber daya manusia yang mengakibat proses 

pembelajaran biologi tidak maksimal. 

b. Proses pembelajaran pada umumnya bersifat konvensional. 
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2. PembatasanMasalah 

Untuk menghindari timbulnya permasalahan yang lebih luas dari 

maksud penelitian, peneliti membatasi masalah pada hal-hal berikut : 

a. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI ipa di MAN Buntet. 

b. Penggunaan strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, dan Review)  dapat membantu siswa dalam memahami dan 

mengingat materi yang mereka baca sehingga hasil belajar siswa 

pada aspek kognitif dapat dicapai. 

c. Penggunaan strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, dan Review) dalam memahami sub pokok materi 

Sistem Peredaran Darah dilakukan hanya pada siswa kelas XI MAN 

Buntet. 

d. Hasil belajar diukur melalui tes tertulis pada interval waktu sebelum 

dan sesudah pelajaran. 

3. Pertanyaan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian 

yang ingin dirumuskan oleh penulis adalah: 

a. Bagaimana aktivitas pembelajaran siswa yang menerapkan strategi 

Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan 

Review) pada  sub pokok bahasan Sistem Peredaran Darah di kelas 

XI MAN Buntet? 

b. Seberapa besar perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa 

yang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, dan Review) dengan yang tidak menerapkan 

Strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, dan Review) pada sub pokok bahasan sistem peredaran darah 

di kelas XI MAN Buntet? 

c. Bagaimana respon siswa ketika penerapan strategi pembelajaran 

PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) pada 

sub pokok bahasan sistem peredaran darah di kelas XI MAN 

Buntet? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa ketika penerapan strategi 

pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan 

Review ) pada sub pokok bahasan sistem peredaran darah di kelas XI 

MAN Buntet. 

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa 

yang menerapkan Strategi Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, dan Review) dengan yang tidak menerapkan 

Strategi Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

dan Review) pada sub pokok bahasan sistem peredaran darah di kelas 

XI MAN Buntet. 

3. untuk mengetahui respon siswa ketika penerapan strategi pembelajaran 

PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) pada sub 

pokok bahasan sistem peredaran darah di kelas XI MAN Buntet. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya: 

1. Guru 

a. Meningkatkan efektifitas kegiatan pembelajaran melalui pembelajaran 

strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

dan Review. 

b. Sebagai bahan referensi untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran di 

kelas. 

c. Dapat mencapai tujuan pembelajaran terhadap materi yang akan 

disampaikan. 

2. Siswa 

a. Menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

b. Mengatasi kejenuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Menumbuhkan kemampuan siswa dalam mengingat materi pelajaran. 

d. Memperoleh suatu cara belajar yang lebih menyenangkan dan 

merangsang siswa untuk melakukan aktivitas dalam proses belajar. 
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3. Sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perbaikan kualitas 

pembelajaran. 

4. Peneliti 

a. Dapat memperoleh masukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menerapkan strategi yang cocok dengan materi yang 

diajarkan. 

b. Dapat mengetahui hasil siswa di MAN Buntet dengan penerapan 

startegi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

dan Review). 

 

E. Definisi Operasional 

1. Strategi pembelajaran adalah suatu garis-garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Strategi belajar merupakan pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik 

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan (Trianto, 2007:85). 

2. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan 

itu bersikaf konstan dan berbakas. Belajar tidak hanya mempelajari mata 

pelajaran, tetapi juga penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau 

minat, bermacam-macam keterampilan lain, dan cita-cita (Hamalik, 2002: 

45).  

3. Strategi PQ4R yaitu suatu proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan strategi PQ4R yaitu membantu siswa mengingat 

materi pembelajaran dengan langkah-langkah seperti membaca suatu 

bahan ajar yang bertujuan untuk mempelajari suatu materi pembelajaran 

secara tuntas. 

4. Sistem Peredaran Darah pada Manusia - Sistem peredaran darah 

berfungsi untuk mengedarkan zat makanan ke seluruh tubuh. Zat makanan 
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berguna untuk pertumbuhan, mengganti sel-sel yang rusak, dan untuk 

beraktivitas. Pada manusia, sistem transportasi atau peredaran darah terdiri 

atas tiga bagian utama, yaitu jantung, pembuluh darah, dan darah. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

 Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut 

keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik 

sesuai dengan rencana yang telah terprogramkan sehingga guru harus 

menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan metode 

pembelajaran, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, keterampilan 

menilai hasil-hasil belajar peserta didik serta memilih dan menggunakan 

strategi atau pendekatan pembelajaran. 

Pada dasarnya belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan 

adanya perubahan diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecapakan dan 

kemampuannya, daya kreasinya, daya penerimaannya dan aspek lain yang 

ada pada diri individu. (Sudjana, 2002 : 28). 

Penentuan metode pembelajaran erat kaitannya dengan pemilihan strategi 

pembelajaran yang efisien dan efektif dalam memberikan pengalaman belajar 

yang diperlukan untuk membentuk kompetensi dasar. Dalam hal ini, strategi 

pembelajaran merupakan kegiatan guru dalam melakukan proses 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi yang dapat memberikan 

kemudahan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan. 

Dalam setiap pembelajaran guru dapat menggunakan berbagai variasi 

metode untuk mencapai tujuan pembelajaran, selain itu guru diharapkan dapat 

memilih dan menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan aktivitas dan kreatifitas peserta didik. 

Suatu strategi yang akan menjembatani dalam proses belajar mengajar 

untuk dapat mengkomunikasikan antara kompetensi siswa dengan konsep 

yang tersusun. Agar peserta didik (siswa) dapat dengan mudah menambahkan 

pengetahuan yang berhubungan dengan informasi yang sedang dipelajari, 
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maka dalam proses pembelajaran di terapakan strategi belajar PQ4R. Melalui 

penerapan strategi pembelajaran PQ4R diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Pembelajaran dengan penggunaan Strategi PQ4R selain dipergunakan 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, pembelajaran ini juga 

digunakan untuk mencapai kemampuan memecahkan masalah yang siswa 

hadapi baik di sekolah maupun di luar sekolah. Untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar dan kemampuan memecahkan masalah siswa, maka 

digunakan dua kali tes. Tes yang pertama Pre-Test (sebelum pembelajaran) 

dan yang kedua dengan Post-Tes (setelah pembelajaran). 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berfikir penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

Proses Pembelajaran 

Siswa mengalami kesulitan 

dalam belajar 

 

Siswa kurang aktif 

Penerapan Strategi  pembelajaran PQ4R 

Pembelajaran menjadi  efektif 

 

Tujuan pembelajaran tercapai 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir  

Guru Siswa 

Analisis 

Evaluasi 

Peningkatan hasil belajar siswa 

Pembelajaran tidak menghasilkan perbedaan yang 

signifikan terhadap hasil bejar siswa. 

Interaksi 

 

Solusi 

Permasalahan 
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G. Hipotesis Penelitian 

Arikunto menyatakan bahwa “Hipotesis dapat di artikan sebagai suatu 

jawaban yang bersifat sementara pada permasalahan penelitian sampai 

terbukti dengan melalui data yang terkumpul setelah penelitian dilakukan”. 

Agar dalam penguasaan konsep biologi terutama pokok bahasan sistem 

peredaran darah dapat tercapai dengan maksimal. 

Adapun hipotesis yang diajukan peneliti adalah: 

Hipotesis alternatif (Ha) 

Ha : Terdapat perbedaaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang 

menerapkan strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, dan Review) dengan siswa yang tidak menerapkan 

strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, dan Review) pada sub pokok bahasan sistem peredaran darah 

kelas XI di MAN Buntet. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Aktivitas siswa yang diamati dan paling menonjol serta mengalami 

peningkatan yang signifikan adalah indikator membaca dengan cepat 

untuk menemukan ide pokok, rata-rata keaktifan siswa kelas 

eksperimen sebesar 96% dengan kriteria sangat baik. 

2. Hasil analisis data N-Gain menunjukan bahwa perbedaan hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol kedua data tersebut 

menunjukan kategori sedang. 

3. Presentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan sebesar 

74,75% dengan kriteria kuat. Sedangkan hasil presentase respon siswa, 

respon setuju sebesar 81,48% dengan kriteria sangat kuat.  
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B. Saran 

1. Guru diharapkan dapat memberikan bahan bacaan kepada siswa untuk 

dibaca, Menginformasikan kepada siswa bagaimana menemukan ide 

pokok/tujuan pembelajaran yang hendak dicapai serta mampu 

memberikan tugas kepada siswa untuk membaca dan 

menanggapi/menjawab pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.  

2. Selama proses belajar mengajar hendaknya guru lebih kreatif dalam 

menggunakan atau menerapkan berbagai metode, model atau strategi 

dalam belajar supaya proses belajar mengajar tidak monoton dan siswa 

tidak bosan dengan pembelajaran IPA. 
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